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ABSTRAK

Kampung Kapitan merupakan contoh bagus evolus morfologi permukiman secara arsitektura.  Perkembangan
permukiman kampung ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan politik yang berkembang di Palembang. Pembagian
zoning permukiman pada jaman awd Kesultanan Padembang Darussdam yang mengatur bahwa warga pendatang
ditempatkan pada dipinggiran Sungai Mus dengan rumah rakit sebagai tempat tinggalnya. Sedangkan penduduk adli,
terutama keluarga kergiaan, mempunyai hak untuk bermukim di darat. Kebijakan ini bergeser ketika masa Kesultanan
Palembang Darussalam akhir. Pemukim pendatang keturunan Cina mendapatkan keistimewaan untuk bermukim di darat.
Kedudukan yang igimewa ini kemudian berlanjut pada saat jaman kolonidisas Beanda Perkembangan dari
permukiman di air — pinggiran sunga Mus — menuju permukiman darat, serta perkembangan politis sangat tercermin
dalam bentukan arsitektural dari Kampung Kapitan ini. Sehingga sampal saat sekarang kita dapat menyaksikan 'jgak’
agpek-agpek yang mempengaruhi pembentukan permukiman ini. " Jgak’ tersebut wujud nyata keharmonisan antara pola
pikir arsitektura dari pemilik bangunan dengan pengaruh-pengaruh yang melingkupi kehidupan pemiliknya.

Kata kundi: Interpretasi, perkembangan permukiman dan karakter arsitektural

ABSTRACT

Kampong Kapitan represent the good exanple of evolution of morphology settlement by architectural. This
settlement growth is very influenced by politics growth expanding in Palembang. Zoning of settlement at early Sultanate
Palembang Darussalam era arranging that foreigner citizen placed at river Sde of Mus with the floating house as its
residence. Oppodite Stuation, the native people, especially empire family, was having rights to live in land. This policy
shift when a period of late Sultanate Palembang Darussalam era. Sdttlers of foreigner, especially foreigner from Chinese
get the idiosyncrasy to live in land. Domiciling special then continue at era of Dutch. Settlement growth fromriver Sde
going to land, and also political growth mirror in notching architectural from this Kampong Kapitan. So that until now
we can see that the trace what aspect which influencing this forming of settlement. Those trace fact of the harmonious
reality between patterned thinking of architectural from building owner with the influence embosoming its owner life.

Keywords:. Interpretation, settlement growth and architectural characteristic

LATAR BELAKANG KEDUDUKAN SOSIAL Pendatang dari Cina ini membaur dengan

PENDATANG CINA DI PALEMBANG masyarakat adi Palembang, bahkan sampa menikah
dengan penduduk setempat.

Perkembangan K edudukan Pendatang dari Cina Muhammad Sdeh dias Ujang (74), tetua di

dalam Pemerintahan di Palembang Kampung Kapitan, menuturkan, interaksi

antara masyarakat keturunan  Cina dan
masyarakat pribumi berlangsung dengan baik.
Banyak warga keturunan Cina, terutama dari
keluarga besar kapitan, yang menikah dengan
pribumi. (Caesar Alexey, 2005 dalam kompas

Kota Palembang sgak lama tedah menjadi
tujuan imigras beberapa masyarakat dari berbagai
daerah. Pendatang dari Cina diduga masuk
Pdembang pada masa kehancuran Kergaan
Sriwijaya sampa sebelum Kergaan Pdembang ; ; .
Darussadam berdiri. Atau tepatnya pada tahun 1365- gggg;e » www.kompas.co.d, Senin, 10 Oktober
1407, dimana masa ini Palembang dalam keadaan

‘tidak terurus dan secaradejuretidek adapenguasa.  Di Pdembang inilah, pendatang Tionghoa tersebut
BeritaCina yang menyebutkan behwa pada masaitu  mendirikan  serikat dagang, dan  menempatkan

Pdembang di kuasai oleh orang-orang dari Nanhai Pde‘nba‘]g Ma kota mma dan bags d@a‘]g
dengan menobatkan Liang Tar-Ming bersama  yang besar.

putranya sebagal penguasa tertinggi (Hasan Muarif Sdah satu kepaa kantor dagang Cina yang
Ambary, Dkk, 2002). terkenal saet itu, kata Djohan, adalah:
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Liang Taow Ming. Liang mampu mengikat
persatuan yang kuat antarmasyarekat Cina
sehingga mereka menjadi komunitas yang kuat
dan cukup diperhitungkan Pemerintah Kolonid
Belanda. Ketika kekuasaan kolonid menjadi
lebih kuat atas K esultanan Palembang Darussa-
lam, Belanda mula mengangkat ’'perwira
China untuk mengatur wilayah 7 Ulu dan
sekitarnya 'Perwird tersebut semula bertugas
mengatur komunitas Cina sgja. Akan tetapi,
sairing makin kuatnya Belanda, 'perwira Cina
juga mulai memegang kenddi atas masyarakat
pribumi. (Caesar Alexey, 2005 dalam kompas
online, www.kompas.co.id/kompas-cetak/
0510/10/tanahair/ Senin, 10 Oktober 2005).

(Sumber: dokumen pribadi)

Foto 1. Dokumen yang diyakini ahli waris ka-
pitan sebagai bukti diangkatnya seorang
Kapitan

Pada masa pemerintahan Belanda inilah sebutan
Kapitan (sekarang kapten) diberikan kepada ketu-
runan Cina ini. Tugas mereka addah menjaga
keamanan wilayah dan perdagangan candul.

PERKEMBANGAN PERMUKIMAN
PENDATANG CINA DI PALEMBANG

Permukiman bagi War ga Pendatang

Pada masa Kergaan Kesultanan Palembang
Darusdam (abad 16 — 19) diperlakukan peraturan
bahwa di bahagian hilir Palembang, dimana keraton
berada, diperuntukkan untuk warga Pdembang.
Sedangkan orang asing bukan warga Paembang
berada di bagian seberang keraton yang disebut
bahagian Ulu Padembang. Keadaan ini setidaknya
mash berlaku sampa masa Sultan Mahmud
Badaruddin 11, dimana Pabrik Belanda berada di
seberang Ulu, yaitu di Sungai Aur; rakit-rakit

Tionghoa sebagai gudang dan warung perdagangan
yang berada seberang ulu. Terdapat beberapa rumah
priyai Pdembang di seberang Ulu, setelah diijinkan
untuk bertempat tinggd di sana. (Djohan Hanafiah,
2001).

Hal ini jugadiperkuat sumber lain yang menga
tekan: Menurut kisah, pada zaman Kesultanan
Palembang, semua tanah dimiliki oleh Sultan dan
tak ada bangunan yang didirikan tanpa seijin Sultan.
Hanya orang Palembang adi yang diperbolehkan
bermukim di daratan. Pendatang dan orang-orang
asing, misanya Tionghoa, Eropa, Keling dan Arab
hanya boleh tinggal di rumah Rakit. Sumber lain
menyatakan bahwa para pemimpin kergjaan tingga
di daratan sepanjang sungal, Ssementara orang
kebanyakan tinggal terpisah di perairan, pada rumah
Rakit yang tertambat suatu tiang atau tonggak.
(MyraP. Gunawan, 1999 : 144)

Kedatangan Belanda yang mulai menduduki
Pdembang tahun 1821 yang diawali dengan jatuh-
nya Benteng Kuto Besak, telah merubah kebijakan
pada masa Kesultanan Pdembang Darusdam.
Penghancuran Idana Sultan yang kemudian bata
dari Istana tersebut digunakan untuk membangun
rumah dinas Penguasa Belanda di Paembang
merupakan bukti nyata kekuassan Belanda terhadap
Pdembang. Pembangunan perumahan penduduk
Belanda di kawasan Taang Semut merupakan bukti
sdanjutnya, sebab pada kawasan ini merupakan
kawasan perbukitan dan berdekatan dengan kawasan
Bukit Siguntang, yang menurut tata kota jaman
Kesultanan Padembang Darussdam dulu, daerah
bukit merupakan daerah yang dianggap suci.
Johannes Widodo menyebutkan bahwa: Kota
kolonid dibentuk di atas struktur kota lama Kota
yang tadinya merupakan kesatuan harmonis dalam
keragaman, lambat laun berubah menjadi kota yang
terpilah-pilah berdasarkan etnisitas. zona Eropa,
zona Cina, dan zona pribumi. (Widodo, J, 2001)

Lokas Khususuntuk K eturunan Cina

— MasaKesultanan Paembang

Sesua kebijaksaan peruntukan lahan bagi para
pendatang — bukan penduduk adi Palembang -
maka pendatang dari Cina ini bertempat tinggal
di pinggiran Sunga Musg, yatu dengan men-
dirikan rumah-rumah rakit.

Rakit-rakit tersebut berada disgpanjang Sungai
Mus yang letaknya menghadap kearah Keraton
atall berseberangan, rakit-rakit tersebut umumnya
dibuat dari bahan kayu atau bamboo dengan atap
kagjang dan sirap (Ari, Kemas, 2002: 31).
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(Sumber: koleksi Johannes Widodo)
Foto 2. Rumah Rakit di Tepian Sungai Mus

Namun ketentuan ini berubah ketika akhir
pemerintahan Kesultanan Pdembang. Warga
Keturunan Cinaiini diberi ijin untuk membangun
rumah di darat. Namun hal ini tidak dilakukan
oleh semua pendatang dari Cina, sehingga masih
terdepat masyarakat keturunan Cina yang
bermukim di rumah-rumah rakit. Warga pilihan
ini yang menjadi cikal baka pemukim di
Kampung K apitan.

— Pada Masa Penjgiahan Bdanda, terjadi peru-
bahan besar. Seperti yang diungkap oleh
Johannes Widodo bahwa struktur kota lama yang
dicanangkan oleh Kesultanan Palembang dirubah
oleh pemerintahan Belanda. Pembagian per-
untukkan lahan tidak lagi warga keturunan Rga
aau warga adi Palembang atau warga pendatang
tepi berdasarkan suku bangsa. Hal ini sesua
dengan politik "devide et impera dan menjadi
tipikal kebijakan permukiman kota kolonid
Belanda di Indonesa, sehingga pada masa
sekarang kita masih mengend kawasan Pecinan,
Kauman, dan beberapa kawasan lan yang
identik dengan suku. Hal ini juga terjadi pada
pendatang dari Cina. Mereka ditempatkan pada
suatu perkampungan tersendiri yang disebut
dengan 'Wijk' Perkampungan Cina dipimpin
oleh seorang pemimpin Kapitan. Dasar peme-
rintah Belanda membentuk wilayah tersendiri
adalah adanya kekuatiran pemerintah Belanda
terhadap golongan keturunan Asia Timur ini—
terutama masyarakat keturunan Cina-sehingga
dirasakan perlu untuk membatasi ruang gerak-
nya. (Ari, Kemas, 2002: 34). Namun pada per-
kembangannya, masyarakat keturunan Cina ini
menjadi  perantara  perdagangan  pemerintah
Belanda dan mempunyai kedudukan istimewa
ddam pemerintéhan Belanda Ha ini juga
terungkap dalam perletakan pemukiman ketu-
runan Cinaini.

Poss yang sding berhadap dan yang hanya
dipisshkan oleh Sunga Mus ini pada awanya
bermakna pengawasan. Dimana pemerintah Belanda
mencurigal aktifitas dari masyarakat Cina sehingga
perlu diadakan pengawasan yang cukup ketat. Hal

ini terjadi sebab masyarekat keturunan ini mem-
punyai hubungan yang baik dengan pemerintahan
Kesultanan Padembang.

Rumah Dinas Gubenur
Jenderal Belanda, yang
didirikan diatas runtuhan
Keraton Kesultanan
Palembang Darussalam

Kampong
Kapitan

Petal Ste Kampung Kapitan dan Possinya
Terhadap Pusat Pemerintahan Belanda

Secara lokas memang permukiman ini tidak
mengalami perubahan posis. Namum makna posis
ini mengalami perubahan yang cukup besar. Dari
posis pengawasan (bandingkan dengan Panaopticon
gpace’) berubah makna menjadi ruang ’sahaba’
dengan ruang bersamadi Sungai Musi.

DARATAN
Golongan Ningrat/ Penguasa
A
____________________ P R T
RUANG Masapertengahan
‘SAHABAT’ Kolonid
__________________ 1
RUANG Masaawa Kolonia
PENGAWASAN
Masaakhir
RUANG LUAR Kesultanan
T Masaawa Kesultanan
L AL NN R —
SUNGAI
Golongan masyarakat Bawah /pendatana

Bagan 1. Makna Tempat bermukim Masyar akat
Tionghoa di Palembang

! Baca: Foucault (dadam Leach, 1997), Panopticonism.
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Perubshan makna terhadgp permukiman
masyarekat Cina di Pdembang ini, sangat bergan-
tung pada penguasanya. Kedudukan masyarakat
Tionghoa dadam kaitannya dengan tempat ber-
mukimnya dapat digambarkan seperti Bagan 1.

ELEMEN ARSI TEKTUR

Pengaruh Argtektur Palembang di Kampung
Kapitan

Rumah pada foto 3 ini diduga dibangun pada
akhir masa pemerintahan Kesultanan Palembang,
yang pada masa itu masyarakat Tionghoa diberi
kesempatan untuk membangun rumah di darat, tidak
lagi menghuni rumah-rumah rakit distas Sunga
Musi. Namun waau sudah ‘mendarat’ tapi kedu-
dukan mereka tetap pada seberang Ulu yang ke
adaan tanahnya berawa tigp tahunnya. Dan
peruntukkan lahan di seberang ulu ini memang
diperuntukkan untuk pendatang dari luar Pdem-
bang. Uniknya bahwa bentuk rumah mengadops
bentuk rumah limas—rumah tradisiona Palembang—
yang memang diperuntukkan untuk para bangsawan
Palembang. Tipologi tampang rumah Kapitan ada
lah tipologi tampang rumah limas. Namun pada
denah rumah tersebut mash mengadops tipologi
rumah masyarakat Cina dengan courtyard pada
bagian tengah rumah, yang berguna bagi peng-
hawaan dan masuknya cahaya. Mereka juga tidak
meninggalkan tradis, dan nampak pada interior
rumah yang dilengkapi dengan meja dtar pemujaan
bagi lluhur.

Foto3. Rumah Pertama yang Terpengaruh
Rumah Tradisonal Palembang

Perpaduan ini dapat dipahami sebab pada masa
akhir pemerintahan Kesultanan Paembang masya-
rakat Tionghoa mulai membaur dengan masyarakat
adi Pdembang melalui perkawinan atau memeluk

agama Idam (Ari, Kemas, 2002:29). Pembauran
tersebut juga mereka wujud nyatakan dalam bentuk
rumah tinggal mereka.
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(Sumber: koleksi Johannes Widodo)
Gambar 1. Denah Rumah |

Pengaruh Ardtektur Kolonial di

Kapitan

Kampung

Pada masa pemerintahan kolonia Belanda,
seperti keterangan diatas, masyaraka Tionghoa
mengaami perubahan dari masyarakat yang diawas
menjadi masyarakat yang mempunya  kedudukan
isimewa. Ha ini juga nampak pada huniannya

Bak foto 4 maupun foto 5 merupakan bukti
hubungan yang dibangun oleh masyarakat Tiong-
hoa—ddam hd ini pemimpin mereka-terhadap
pemerintah Kolonid Belanda. Kolom penyangga
pada bagian teras depan yang pada rumah pertama
berbahan kayu berganti menjadi sebuah kolom bata
dengan style klask Eropa, waau dengan propors
yang disesuaikan dengan tampang bangunan.

Kebudayaan Eropa tidak hanya terungkap
ddam demen ardtektur berupa kolom, tapi juga
dalam kehidupan sehari-hari pun mereka— Kapitan -
mencoba berinteraks secara aktif terhadap penjgjah
Belanda, yatu dengan penggunaan jas, yang
merupakan pakaian masyarakat Eropa (foto 6).
Penggunaan bagu bergaya Eropa dimaksudkan
sebagai identitas bahwa mereka mempunya relas
yang cukup dekat dengan pemerintah Belanda.
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Foto 5. Detail kolom

Foto 6. Kapitan dengan Baju Eropa

INTERPRETASI "JEJAK’ KAMPUNG
KAPITAN

Paparan’jgak’ diatas telah mengungkap bahwa
pendatang Cina berevolus baik secara lokas per-
mukiman dan juga secara €emen arstekturnya
bahkan cara berpakaian mereka juga berevolus
sesual keadaan palitik dan perkembangan penguasa
di dagrah mereka hidup—ddam ha ini kota
Palembang.

Dari perkembangan permukimannya, mereka
mampu beradaptas dari hunian di atas air dengan
rumah rakitnya kemudian berpindah ke darat dengan
rumah panggungnya dengan segaa macam
percampuran elemen arsitekturnya. Lokas ini juga
mempunyal makna bahwa mereka dari bangsa
pendatang berubah dergjat sosanya hingga menjadi
golongan yang cukup disegani dan masuk daam
lingkungan penguasa. Dan yang menarik bahwa
pergantian penguasa bukannya menjauhkan mereka
dari kekuasaan bahkan mendekatkan diri mereka.

Dari elemen arsitektur juga mampu kita ungkap
perjdanan perkembangan kehidupan sosid pen-
datang dari Cina ini. Elemen menyisskan ’jgak’
yang mampu kita ungkep keterkaitannya dengan
kedudukan sosid sebuah komunitas.

Penjabaran diatas mengungkap bahwa kebera
daan arsitektur berbanding lurus dengan kedudukan
sosid sebuah komunitas. Terungkap juga bahwa
pola pikir arstekturd dari pemilik tidak menjadikan
patokan baku, tapi pola pikir tersebut berkembang
sesua dengan pengaruh yang masuk  ddam
kehidupannya. Dan bahkan dari lokas dan eemen
ardtektur dan bgu yang mereka gunakan kita
mampu mengungkap perjdanan kehidupan dari
komunitas tertentu. Hal ini dapat terjadi karena
perkembangan permukiman dan eemen arstektur-
nya bukan sding menghilangkan tapi tumpang
tindih — layering — tapi masih menyisakan ’jegak’
yang mampu kita di baca pada masa sekarang.

Perjalanan panjang sisakan jgak

Jejak jgjak makna terkadang saling tumpang tindih
Keindahan jejak ketika jejak berwarna warni
Harmonisas jeak

Mampukah kita menguak sisa sisa jejak yang makin
kabur

Atauk kita biarkan jgjak itu hilang

Dan kita kehilangan jgjak kita.....

Lalu apa arti hidup kita ketika tanpa jejak masa lalu. ...
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